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ABSTRAKSI 
 

Triska Sekar Arum, 2021. NIT: 541711106361 N, “Analisis Pengaruh Nilai 

constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadapTotal Muatan di MV. Pusri 

Indonesia 1”, Program Diploma IV, Program studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono,M.M., 

M.Mar., Pembimbing II: Darul Prayogo M.Pd. 

 

Dalam mewujudkan konsep 6 Tepat (Jumlah, Jenis, Tempat, 

Waktu, Harga, dan Kualitas) untuk mendukung program ketahanan pangan 

nasional PT. Pupuk Indonesia Logistik senantiasa melaksanakan 

maintenance terhadap armada kapal yang dimiliki oleh PT. Pupuk 

Indonesia Logistik melalui renewal survey maupun intermediate survey. 

Dengan adanya renewal survey diharapkan mampu memaksimalkan 

konsep 6 Tepat PT. Pupuk Indonesia Logistik khususnya konsep ‘jumlah’ 

melalui pengedokan kapal (docking). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

dengan menggunakan analisa data analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

berfungsi untuk menganalisa data angka, agar dapat memberikan 

gambaran informasi secara singkat, padat dan jelas. Dalam metode 

kuantitatif analisa data yang digunakan untuk menyampaikan masalah 

yaitu dengan olah data SPSS. 

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan yaitu adanya pengaruh 

dari docking kapal terhadap nilai constant kapal dan total muatan MV. 

Pusri Indonesia 1. Data menujukkan bahwa docking kapal mempengaruhi 

nilai constant kapal sebesar 74.8% terhadap total muatan itu artinya 

dangan adanya renewal survey MV.Pusri Indonesia 1, menyebabkan nilai 

constant kapal mengalami perbedaan nilai yang cenderung lebih kecil jika 

dibandingkan dengan nilai constant kapal pra docking. Sedangkan dengan 

adanya docking kapal menyebabkan adanya perbedaan total muatan  MV. 

Pusri Indonesia 1 sebesar 96.2%, itu artinya docking kapal sangat 

mempengaruhi nilai constant kapal dan total muatan di MV. Pusri 

Indonesia 1. 

  

 Kata kunci: Docking, Nilai Constant, Urea, Curah 
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ABSTRACT 

 

Triska Sekar Arum, 2021. NIT: 541711106361 N, “Analisis Pengaruh Nilai 

constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadapTotal Muatan di MV. Pusri 

Indonesia 1”, Program Diploma IV, Program studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono,M.M., 

M.Mar., Pembimbing II: Darul Prayogo M.Pd. 

 

In realizing the concept of 6 Right (Amount, Type, Place, Time, 

Price and Quality) to support the national food security program.PT.  

Pupuk Indonesia Logistik always carries out maintenance on the fleet of 

ships owned by PT.  Pupuk Indonesia Logistik through renewal surveys 

and intermediate surveys.  With the renewal survey, it is expected to 

maximize the concept of 6 Right PT.  Pupuk Indonesia Logistik especially 

the concept of 'amount' through docking. 

The method used in this research is quantitative, using descriptive 

analysis data analysis.  Descriptive analysis serves to analyze numerical 

data, in order to provide a brief, concise and clear description of 

information.  In the quantitative method of data analysis used to convey 

the problem, namely the SPSS data processing. 

The results of the research that can be concluded are the influence 

of ship docking on the ship's constant value and the total MV cargo.  Pusri 

Indonesia 1. Data shows that ship docking affects the ship's constant value 

of 74.8% of the total cargo, which means that with the MV. Pusri 

Indonesia 1 renewal survey, the ship's constant value has a different value 

which tends to be smaller when compared to the constant value of pre-

docking ships. Meanwhile, the presence of ship docking causes a 

difference in the total MV load.  Pusri Indonesia 1 is 96.2%, it means that 

the ship docking greatly affects the ship's constant value and the total 

cargo in the MV.  Pusri Indonesia 1.  

  

  Keywords: Docking, Constant, Fertilizer Urea, Bulk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia yang dikenal sebagai Negara agraris memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional khususnya pada sektor pertanian. Selain sebagai 

penyedia bahan sandang, pangan, dan papan bagi masyarakat, Indonesia juga 

dikenal sebagai penghasil komoditas ekspor non migas untuk menarik devisa 

(Adimihardja, 2006). 

Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan yang 

ditindaklanjuti dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2002 tentang ketahanan pangan, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah 

dan masyarakat bertanggung jawab dalam perwujudan ketahanan pangan 

nasional  (Lantarsih, 2011).  

Menurut Dewan Ketahan Pangan (2006) Ketahanan pangan dapat 

terwujud dengan memenuhi 2 aspek sekaligus. Yaitu tersedianya pangan yang 

cukup secara merata bagi masyarakat dan masyarakat memiliki akses terhadap 

pangan dalam pemenuhan gizi dalam perwujudan kehidupan yang sehat dan 

produktif. 

PT. Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) merupakan salah satu anak 

perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia (Persero) yang bergerak di bidang jasa 

pelayaran dan Jasa Angkutan Laut yang didirikan pada tanggal 23 Desember 

2013. PT. PILOG saat ini melayani distribusi pupuk subsidi dan non-subsidi 
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dengan konsep 6 Tepat (Jumlah, Jenis, Tempat, Waktu, Harga dan Kualitas) 

untuk mendukung program ketahanan pangan nasional. PT. Pupuk Indonesia 

Logistik memiliki 9 armada angkutan  laut, salah satunya yaitu MV. Pusri 

Indonesia 1, Dari 9 armada angkutan laut yang dimiliki oleh PT. Pupuk 

Indonesia Logistik, dalam mewujudkan konsep 6 Tepat tentunya pihak 

perusahaan selalu memperhatikan kelaiklautan kapal.  

Di IMO (International Maritime Organization) beberapa persyaratan 

kelaiklautan diubah menjadi output analisa suatu kecelakaan yang bertujuan 

dalam menaikkan keselamatan pelayaran. Dirjen Hubla melalui Direktorat 

Perkapalan dan Kepelautan menggelar Rapat koordinasi Teknis untuk 

mengkaji keputusan Direktur Perhubungan Laut Nomor HK.103/2/19/DJPL-

16 tentang peyelenggaraan kelaiklautan kapal, termasuk Dirjen Administrasi 

umum.  Perhubungan Laut untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat pengguna jasa transportasi laut (Haris, 2016). 

Dalam memberikan kontribusi pada perekonomian nasional dan 

internasional, transportasi laut sekarang dipandang sebagai subsektor 

transportasi yang dinilai efektif, menguntungkan, dan praktis. Dan kapal laut 

adalah sarana transportasi laut yang digunakan hingga saat ini. Kapal 

merupakan salah satu jenis transportasi laut yang dapat mengangkut 

penumpang dan barang dalam jumlah besar, berlayar jarak jauh, dan memiliki 

biaya yang relatif lebih murah. Dalam menunjang kelancaran moda 

transportasi laut yang baik, perlu adanya perawatan armada kapal di galangan/ 

dock (Farhan, 2019).  
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Untuk itu MV. Pusri Indonesia 1 milik PT. Pupuk Indonesia Logistik 

(PILOG)  melaksanakan docking pada bulan Agustus 2019 di PT. Bandar 

Abadi Shipyard, Batam. MV. Pusri Indonesia 1 merupakan kapal berbendera 

Indonesia, dengan jenis kapal Bulk Carrier yang dibangun pada tahun 2014 

dengan port registry Palembang. MV. Pusri Indonesia 1  memuat puuk urea 

dalam bentuk curah (subsidi dan non-subsidi) dengan DWT 11.485 Ton. 

MV. Pusri Indonesia 1 merupakan kapal yang dimiliki PT. Pupuk 

Indonesia Logistik dengan kapasitas memuat paling besar dalam memuat urea 

dalam bentuk curah jika dibandingkan dengan yang lainnya. Karena hal itulah, 

dengan terlaksananya docking pada MV. Pusri Indonesia 1 diharapkan dapat 

menjaga konsistensi dalam penyaluran pupuk urea curah dari pelabuhan muat 

PT. Proteknika Palembang menuju pelabuhan bongkar. Sehingga, kebutuhan 

pupuk di Indonesia dapat terpenuhi sesuai  konsep 6 Tepat dari perusahaan 

yaitu: Waktu, Harga dan Kualitas, Jumlah, Jenis, Tempat. 

Salah satu konsep 6 Tepat perusahaan, yaitu Jumlah. Tentang hal ini 

mengingat MV. Pusri Indonesia 1 memiliki kapasitas muat yang paling besar 

dari yang lain dalam memuat pupuk urea dalam bentuk curah, diharapkan 

dengan adanya docking mampu mengoptimalkan muatan sama halnya dengan 

keadaan kapal saat pertama kali dibuat. 

Dalam menentukan jumlah muatan suatu kapal, tak lepas dari istilah nilai 

constant kapal. Nilai constant kapal dengan tipe curah biasanya didapat dari 

perhitungan draught survey. Draught survey adalah sebuah cara yang 

digunakan dalam dunia pelayaran untuk menghitung jumlah muatan diatas 
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kapal dengan didasarkan pada penunjukan sarat muka dan sarat belakang 

sebuah kapal. Hal ini merupakan kemampuan dasar yang wajib dikuasai oleh 

para pelaut.  

Nilai constant adalah angka ketetapan diatas kapal yang tidak tetap. Nilai 

constant juga merupakan kontrol dari total muatan yang dapat dimuat oleh 

suatu kapal dengan draft tidak melebihi dari maximum draft yang 

diperkenankan. Nilai constant merupakan cara guna memperhatikan 

keamanan kapal sebagai transportasi laut. Nilai constant yang dilakukan saat 

initial draught survey sangat berpengaruh dalam menentukan nilai total 

muatan suatu kapal pada perhitungan final draught survey. Nilai constant 

kapal menyebabkan kemampuan kapal untuk memuat lebih banyak, begitupun 

sebaliknya. 

Dalam hal ini peneliti melihat beberapa draught survey report selama 

melaksanakan praktek laut di MV. Pusri Indonesia 1. Pada tahun 2019, 

peneliti melihat adanya perbedaan nilai constant kapal dan juga jumlah 

muatan pada beberapa voyage sebelum dan sesudah melaksanakan docking. 

Dengan adanya hal tersebut dengan melihat nilai constant dan jumlah muatan 

MV. Pusri Indonesia 1, peneliti membandingkan antara tiga voyage sebelum 

docking dan  tiga voyage setelah melaksankan  docking, dan benar terdapat 

perbedaan jumlah muatan yang dapat dimuat oleh MV. Pusri Indonesia 1. 

Berikut dapat dilihat pada Tabel. 1 dan Tabel. 2 dibawah ini. 
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Voyage Nilai Constant Total Muatan 

018/L/MV.PI-1/X/2018 129.666 10375.768 

021/L/MV.PI-1/XI/2018 130.903 10347.062 

002/L/MV.PI-1/I/2019 130.512 10483.564 

Tabel 1 1 Nilai Constant Kapal dan Total Muatan pada 3 voyage pra docking 

   

Voyage Nilai Constant Total Muatan 

020/L/MV.PI-1/X/2019 126.465 11675.045 

004/L/MV.PI-1/II/2020 127.376 11755.283 

007/L/MV.PI-1/IV/2020 125.080 11709.762 

Tabel 1 2 Nilai Constant Kapal dan Total Muatan pada 3 voyage pasca docking 

 

  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti perlu melakukan penilitian 

pada pengaruh docking dan nilai constant kapal terhadap total muatan MV. Pusri 

Indonesia 1, ketika sebelum dan sesudah melaksanakan docking. Berkaitan 

dengan hal tersebut peneliti memberikan judul penelitian: “Analisis Pengaruh Nilai 

Constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadap Total Muatan di MV. Pusri Indonesia 1”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang ingin peneliti angkat dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1,2.1  Bagaimana pengaruh  docking  terhadap total muatan di MV. Pusri 

Indonesia 1? 

1.2.2 Bagaimana pengaruh  nilai constant kapal terhadap total muatan  di MV. 

Pusri Indonesia 1?  

1.2.3 Bagaimana pengaruh secara bersama-sama pada docking kapal dan nilai 

constant kapal terhadap total muatan di MV. Pusri Indonesia 1 ? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh docking 

terhadap total muatan di MV. Pusri Indonesia 1. 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh nilai constant  kapal terhadap total muatan i 

MV. Pusri Indonesia 1. 

1.3.3 Mengetahui berapa besar  pengaruh pada docking dan  nilai constant kapal 

terhadap total muatan di MV. Pusri Indonesia 1. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pada penulisan Skripsi berikut ini dimaksudkan dapat 

bermanfaat baik dari segi teoritis maupun praktis yaitu: 

1.3.4 Manfaat Teoritis  

Dapat dijadikan sebagai  informasi penting untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh docking dan nilai constant 
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kapal terhadap total muatan dalam pelaksanaan draught survey sehingga 

dapat memberikan kecakapan yang berguna bagi perwira atau mualim di 

atas kapal khususnya dalam Loading Operation. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

    1.4.2.1 Bagi Penulis 

Mampu menambah informasi dalam pemahaman teori-teori 

selama perkuliahan. 

    1.4.2.2 Bagi Pembaca 

Penelitian dalam penulisan Skripsi ini bagi pembaca diharapkan 

mampu memberikan wawasan tentang pengaruh docking dan 

nilai constant kapal terhadap total muatan yang dapat dimuat 

diatas kapal. Dan dapat digunakan sebagai pedoman bagi Mualim 

tentang penetapan nilai constant kapal agar muatan yang dapat 

dimuat optimal sesuai dengan draft maksimum kapal yang 

diperkenankan dalam pelaksanaan draught survey di atas kapal. 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

Guna memperjelas uraian dari penelitian tentang penulisan Skripsi ini, 

peneliti membaginya kedalam 5 bab. Secara sistematis, setiap bab terdiri atas 

sub-sub bab yang menerangkan secara rinci unsur masalah sebagai tema 

penelitian dalam penulisan Skripsi ini. Bagian awal pada Skripsi ini berisi 

tentang halaman judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, halaman 
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motto, persembahan, kata pengantar, abstraksi, dan daftar isi. Berikut 5 bab 

dalam penulisan Skripsi ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri atas: 

1.1.   Latar belakang penelitian, 

1.2.   Rumusan masalah, 

1.3.   Tujuan penelitian,  

1.4.   Manfaat penelitian, dan  

1.5.   Sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada penulisan Skripsi ini, Bab 2 terdiri atas: 

2.1.   Tinjauan pustaka, dan 

2.2.   Hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang:  

3.1.   Desain Penelitian, 

3.2.   Populasi dan Sampel, 

3.3.   Variabel Penelitian, 

3.4.   Teknik pengumpulan data, dan 

3.5.   Teknik Analisis Data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang:  

4.1.   Hasil Penelitian, dan 

4.2.   Pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri atas: 

5.1.   Kesimpulan, dan 

5.2.   Saran. 

Bagian terakhir dari penulisan Skripsi ini adalah menyertakan daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran untuk membantu dalam penulisan Skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penulisan penelitian tinjauan pustaka berisikan pemikiran 

atau konsep yang melandasi suatu judul penelitian. Tinjauan pustaka juga 

benar benar relavan dengan judul penelitian yang dilakukan dan dapat 

dijadikan sebgaai landasan bagi penyusunan kerangka pikir. 

2.1.1 Pengertian Analisis 

Analisis yaitu kegiatan yang bertujuan  untuk mencari adanya 

suatu  pola sistematis. Selain itu istilah analisis dapat diartikan sebagai 

pola pikir yang mengacu pada studi sistematis tentang sesuatu dalam hal 

menentukan hubungan antara bagian-bagian, hubungan diantara 

keduanya, dan hubungannya dengan keseluruhan” (Sugiyono, 2015: 

335) . 

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dalam melakukan 

penelitian dalam penyususnan Skripsi yaitu dengan melakukan 

pengujian secara sistematis pada nilai constant kapal terhadap total 

muatan pra dan pasca docking.  

2.1.2 Pengaruh 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian dari pengaruh 

adalah semacam kekuasaan yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

berkaitan dengan pembentukan watak, kepercayaan, atau perilaku 
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seseorang. Maka, dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa pengaruh 

menyebabkan adanya perbuatan seseorang atas daya yang ditimbulkan 

dari seseorang atau suatu benda. Pengaruh biasanya dibedakan menjadi 

dua, yaitu pengaruh negatif dan pengaruh positif . Jika pengaruh yang 

ditimbulkan positif biasanya seseorang akan menggunakannya begitupun 

sebaliknya jika pengaruh yang ditimbulkan negatif, maka seseorang akan 

cenderung menghindarinya. 

2.1.3 Pengedokan Kapal 

Menurut Biro Komunikasi dan Informasi Publik (2014) Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut (Dirjen Hubla) telah mengeluarkan 

peraturan baru untuk kapal berbendera Indonesia. Aturan diatur jelas 

dalam Peraturan Dirjen Hubla Nomor HK.103/I/4/DJPL-14 yang khusus 

digunakan untuk Pengedokan Kapal Berbendera Indonesia. 

Pembahasan  pelaksanaan pengedokan pada setiap kapal harus 

sesuai dengan rencana pelaksanaan yang ditetapkan pada Peraturan 

Dirjen Hubla Nomor HK.103/I/4/DJPL-14 pada Pasal 10 dijelaskan 

bahwa perbaikan atas kerusakan akibat kecelakaan kapal dan tidak dapat 

menggantikan pengedokan kapal dalam rangka sertifikasi keselamatan 

kapal pada renewal survey maupun intermediate survey.  

2.1.2.1 Renewal Survey 

Pemeriksaan pembaruan yang meliputi memeriksa kondisi struktur 

kapal dan mesin dan peralatan untuk memastikan bahwa kondisi kapal 

memenuhi persyaratan. 
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2.1.2.2 Intermediate Survey 

Pemeriksaan antara yang meliputi pemeriksaan kondisi struktur 

kapal, pemeriksaan pada boiler & peralatan yang bertekanan lainnya, 

pemeriksaan permesinan dan perlengkapannya, pemeriksaan terhadap 

perlengkapan kemudi, serta semua yang berkaitan sesuai dengan 

pengendalian, dan instalasi listrik, guna memastikan bahwa hal-hal 

diatas masih memenuhi syarat. 

Dengan penjelasan tersebut, MV. Pusri Indonesia 1 merupakan  

jenis kapal selain kapal penumpang (umum) dengan memenuhi syarat 

notasi klas A100. Renewal survey dilaksanakan dalam kurun waktu 

setiap lima tahun sekali, intermediate survey diantara tahun kedua dan 

atau tahun ketiga. Dan pada tahun 2019, di PT. Bandar Abadi Batam 

MV. Pusri Indonesia 1 melaksanakan docking dalam rangka renewal 

survey. 

2.1.4 Muatan Curah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) muatan 

merupakan barang yang diangkut dengan kendaraan dan atau isi dari 

kapal dan sebagainya.   

Muatan curah (Bulk), adalah muatan tanpa kemasan yang 

dikapalkan. Jenis muatannya, antara lain: batu bara, bujih besi, bauxite, 

biji tembaga, dan lain lain.. Selain itu yang termasuk bahan makanan 

yaitu: kelapa sawit, jagung, gandum, biji jarak, dan lain-lain. (Istopo, 

1999). 
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Pupuk urea dengan rumus kimia NH2 CONH2 merupakan pupuk 

kimia yang mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi. Unsur dari 

Nitrogen adalah zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk urea 

memiliki bentuk seperti butiran kristal yang berwarna putih. Sifat dari 

Pupuk Urea yaitu mudah larut dalam air dan memiliki sifat mudah 

menghisap air (higroskopis), oleh karena itu sebaiknya disimpan di 

tempat yang kering dan tertutup rapat. (Matulessy, 2015) 

 2.1.5 Azas-Azas Pemadatan atau Pemuatan 

Sesuai dengan prinsipnya dalam pemuatan ada beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Melindungi kapal (To protect the ship), 

b. Melindungi muatan (To protect the cargo), 

c. Keselamatan ABK dan buruh  (safety of crew and longshore man), 

d. Melaksanakan pemuatan secara sistematis (To obtain rapid 

systematic loading), dan 

e. Memenuhi ruang muatan dengan maksimal sesuai dengan daya 

tampung kapal (To obtain the maximum use of available cubic of the 

ship). 

Untuk Memenuhi di dalam ruang muatan sepenuh mungkin sesuai 

dengan daya tampung kapal (To obtain the maximum use of available 

cubic of the ship) dan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, 

maka setiap perusahaan perkapalan menghendaki kapalnya mampu 
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membawa muatan secara maksimum, sehingga tercapai kondisi kapal 

yang disebut FULL AND DOWN.  

  Full and Down memiliki makna yaitu kapal ketika dimuati penuh 

pada seluruh palkanya dan dalam keadaan sarat (yaitu kapal tenggelam 

pada sarat maksimumnya). Kondisi Full and Down terkadang sulit 

didapat, bisanya untuk keadaan full melainkan tidak down, begitu juga 

sebaliknya. Dalam hal ini maksud untuk menggunakan barang secara 

maksimal, maka perlu diperhatikan: 

a. Memperkecil ruang hilang, 

b. Penggunaan muatan pengisi, 

c. Memilih ruang yang cocok bagi muatan atau sebaliknya, dan 

d. Ketrampilan dan pengalaman buruh-buruh pelabuhan. 

  

2.2 Hipotesis 

Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kata Hipotesis 

memiliki pengertian yaitu segala sesuatu yang dianggap benar untuk suatu 

alasan atau pengutaraan dari suatu pendapat (teori,  proposisi, dan sebagainya) 

meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan. 

2.2.1 Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu suatu definisi praktis tentang variabel 

dalam suatu penelitian yang dianggap penting. Definisi operasional juga 

disebutkan sebagai indikator atau tolak ukur yang digunakan dalam 

mengukur suatu variabel secara operasional. Maka, tujuan dari definisi 
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operasional adalah untuk menyamakan persepsi terhadap variabel yang 

akan digunakan, dan memudahkan pengumpulan data, serta 

memudahkan dalam penganalisaan data bagi penulis. 

2.2.1.1 Draft Survey 

Menurut Sandhi (2020) mengatakan bahwa Draft survey adalah 

suatu sistem yang menghitung pemuatan kapal dengan melihat 

draft kapal sebelum dan sesudah bongkar muat, sehingga 

penunjukan draft kapal diketahui maka jumlah muatan dapat 

ditentukan.  

2.2.1.2 Nilai Constant Kapal  

Constant yaitu jumlah berat  akibat adanya perbedaan nilai 

displacement dan berat kapal kosong termasuk berat semua 

barang yang ada di kapal. Constant juga dapat diartikan sebagai 

berat benda di kapal yang tidak dapat diperkirakan nilai pastinya, 

seperti karat, lumpur dan sebagainya (Arnold, 2016). The charter 

party constant has the effect of giving charterer a guarantee as 

the cargo the ship can carry, since deadweight minus fuel minus 

c/p constant equal with the cargo capacity. (Isbester, 1993: 119)  

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

Nilai constant dari penyewa kapal mampu memberikan jaminan 

terhadap muatan yang dibawa kapal, dari bobot mati dikurangi 

dengan bahan bakar, lalu dikurangi nilai constant dari penyewa 

kapal, maka sama dengan kapasitas muatan. 
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Dalam menentukan nilai constant kapal, dapat dihitug dengan 

menggunakan rumus:   

Nilai constant kapal = displacement - light ships 

   2.2.1.3 Displacement 

The displacement is corrected for any list, for first and second 

trim corrections, and for density of the water in which the ship is 

floating. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

Berat benaman adalah koreksi dari kemiringan kapal, dari 

koreksi trim pertama dan kedua, dan dari massa jenis air tempat 

kapal itu mengapung. (Isbester, 1993: 125) 

Untuk menentukan nilai displacement bila dihitung sebagai 

volume maka dinyatakan dalam m3.  

Volume displacement = L x B x d x Cb 

Dimana: 

L = Panjang kapal 

B = Lebar kapal 

d = Sarat/draft kapal 

Cb = Koefisien 

Jika dihitung sebagai berat maka dinyatakan dalam ton/lbs. 

Displacemnet/ berat benaman = L x B x d x Cb x 1.025 

Dimana: 

L = Panjang kapal 

B = Lebar kapal 
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d = Sarat/draft kapal 

Cb = Koefisien 

1.025 = massa jenis air laut (t/m3) 

 Dalam menentukan net displacement untuk menetukan nilai 

constant kapal dapat diperoleh dari displacement for Density corr 

dikurangi dengan deductable weight. 

   2.2.1.4 Density 

    Density atau massa jenis adalah ukuran massa (kg) suatu 

benda per satuan volume benda (m3). Massa jenis rata-rata setiap 

benda adalah massa total dibagi dengan volume totalnyaOleh 

karena itu, semakin tinggi massa jenis benda, semakin besar pula 

massa volumenya.  

   2.2.1.5 Light Ships 

Light Ships biasanya dapat di ketahui pada Ship particular 

setiap kapal. Light ships merupakan berat kapal kosong atau 

berat badan  kapal ditambah dengan invetaris tetap. 

2.2.1.6 Deductible Weights 

Pengertian dari deductible weight adalah berat semua 

barang yang ada di kapal termasuk berat kapal kosong. Yang 

termasuk kedalam deductible weights di MV. Pusri Indonesia 1 

antara lain, yaitu: Ballast, Fresh Water, Diesel oil, Lubrication 

Oil, Dirty Oil, Dirty Water, and Others. 
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2.2.1.6.1 Ballast 

Sistem Ballast merupakan suatu sistem pelayanan di atas 

kapal yang membuang dan mengisi air ballast. Air 

ballast adalah air yang digunakan ketika kapal pada saat 

kosong atau setengah terisi. Fungsi ballast adalah untuk 

mengatur trim dan draft kapal yang disebabkan oleh 

perubahan beban kapal untuk menjaga kestabilan kapal. 

2.2.1.6.2 Fresh Water 

Fresh Water atau air tawar merupakan air yang 

digunakan crew kapal dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari diatas kapal. Dalam hal ini yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan crew kapal seperti air 

minum, mandi, mencuci, dan memasak. 

2.2.1.6.3 Diesel oil 

Diesel oil (minyak diesel) adalah salah satu jenis bahan 

bakar kapal yang digunakan dalam pengoperasian mesin 

kapal. Minyak diesel memiliki keunggulan tersendiri 

karena angka cetane yang tinggi, efek pembakaran pada 

mesin menjadi lebih baik, dank arena kandungan sulfur 

dan air yang sangat rendah, juga dapat mengurangi serta 

mencegah korosi. 
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2.2.1.6.4 Lubrication Oil 

Lubrication Oil (minyak pelumas) merupakan salah satu 

jenis pelumas yang memiliki fungsi utama untuk 

mengurangi keausan akibat gesekan. Aus (Wear) 

memiliki pengertian yaitu tergerusnya permukaan 

padatan karena adanya gesekan / friksi (friction). Selain 

itu untuk mencegah korosi. 

2.2.1.6.5 Dirty Oil 

Dirty oil merupakan minyak kotor yang dihasilkan dari 

pengolahan/ pembakaran kerja mesin kapal yang harus 

dibuang. Sebelum dibuang biasanya di tampung di 

sludge tank. 

2.2.1.6.6 Dirty Water 

Dirty water merupakan air kotor yang dihasilkan dari 

sebagian kegiatan crew diatas kapal, seperti cargo hold 

cleaning.   

2.2.1.6.7 Others 

Merupakan berat kapal seperti akomodasi kapal, gudang 

bosun, dan gudang kamar mesin. 

Dalam perhitungan Deductible Weights, sebelumnya 

dilakukan sounding tanki-tanki ballast, tanki air tawar, 

dan tanki-tanki bahan bakar untuk mencari tahu volume 

dan berat total tanki (Sandhi, 2020). 
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   2.2.1.6.7  Draught Survey Report 

Draught survey report adalah dokumen yang berisi tentang   

perhitungan draft survey saat loading maupun discharging. 

  

2.2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir adalah hubungan antara variabel yang tersusun dari 

berbagai teori yang dijelaskan. Selain itu juga memberikan kerangka 

berpikir dan posisi berdasarkan teori-teori terkait, sehinga pertanyaan 

penelitian dapat menjadi acuan dalam pembahasan  pada bagian Bab 

IV Skripsi. 

Pemaparan dari struktur ini menggunakan bagan sederhana dan 

disertai deskripsi singkat tentang bagan tersebut untuk memudahkan 

penulis dalam memecahkan masalah utama dari Skripsi ini. Analisis 

Pengaruh Nilai Constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadap Total 

Muatan di MV. Pusri Indonesia 1 menggunakan beberapa sampel pada  

draught survey report Pra docking dan draught survey report Pasca 

docking. Dengan melihat beberapa draught survey report sebelum 

melaksanakan docking, diketahui bahwa adanya perbedaan nilai 

constant yang cenderung lebih besar pada beberapa draught survey 

report setelah docking ketika akan memuat muatan urea curah di PT. 

Pupuk Sriwijaya, Palembang. Dengan adanya perbedaan tersebut 

penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh docking dan 
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perubahan nilai constant MV. Pusri Indonesia 1 terhadap total  muatan 

itu sendiri. 

 

Gambar 2 1 Bagan Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir di atas, menjelaskan tentang Analisis Pengaruh Nilai 

Constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadap total muatan di MV. Pusri 

Indonesia 1, dengan melihat  dari topik tersebut, kerangka pikir penelitian yang 

akan digunakan untuk menguji pengaruh docking dan nilai constant kapal 

terhadap total muatan yang dapat dimuat. 
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Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Docking terhadap Total Muatan MV. Pusri Indonesia 1? 

2. Bagaimana pengaruh Nilai constant kapal  terhadap Total Muatan MV. Pusri 

Indonesia 1? 

3. Bagaimana pengaruh secara bersama – sama pada Docking Kapal dan Nilai 

constant kapal terhadap Total Muatan MV. Pusri Indonesia 1? 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneltian dan pambahasan pada Bab IV “Analisis 

Nilai Constant Kapal Pra dan Pasca Docking terhadap Total Muatan Di MV. 

Pusri Indonesia 1”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Docking kapal (x1) memiliki pengaruh positif  terhadap total muatan (y) 

dengan persamaan regresi yang terbentuk adalah y = 9600 + 1023x1. 

Dengan demikian koefisien determinan R squere x1 (docking kapal) 

terhadap y (total muatan) ada sebesar 96.2 %.   

2. Nilai constant kapal (x2) memiliki pengaruh negative terhadap total 

muatan (y) dengan persamaan regresi yang terbentuk adalah y = 

46468,755 – 275,316x2. Oleh karena itu,  koefisien determinan R squere 

x2 (nilai constant kapal) terhadap y (total muatan) ada sebesar 74.8 %.   

3. Dapat disimpulkan Docking Kapal (x1) dan Nilai Constant Kapal (x2) 

berpengaruh (positive) terhadap Total muatan (y) dengan persamaan 

regresi yang terbentuk adalah: y= 8782.126 + 1037.804x1 +6.216x2. Dan 

koefisien determinan R squere X1 dan X2 terhadap Y ada sebesar 92.6%. 

Dan sisanya 7.4 % merupakan pengaruh variable bebas lainya yang 

berkaitan dengan penggunaan total muatan dikapal. 
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4. Dengan melihat total muatan pra dan pasca docking, pengedokan  kapal 

yang dilakukan sebagai renewal survey setiap 5 tahun sekali dinilai 

berpengaruh besar terhadap total muatan diatas kapal.  

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka Penulis memberikan saran 

dari hasil penelitian tersebut yaitu:  

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunkan variabel bebas selain X1 dan 

X2 untuk melakukan penelitian, guna melihat apakah penelitian 

menguatkan atau melemahkan penelitian saat ini. 

2. Guna memaksimalkan total muatan yang dimuat setiap voyagenya, dalam 

melaksanakan renewal survey baik untuk dilaksanakan secara rutin 

sesuai dengan jadwal renewal survey kapal. 
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LAMPIRAN 1 

 

Lampiran 1 Ship Particular MV. Pusri Indonesia 1 
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LAMPIRAN 2 

 

Lampiran 2 Crew List MV. Pusri Indonesia 1 
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LAMPIRAN 3 

 

Lampiran 3 Draught Survey Report Pra Docking 
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LAMPIRAN 4 

 

Lampiran 4 Draught Survey Report Pasca Docking 
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LAMPIRAN 5 

Wawancara 

1. Responden  : Mualim 1 Rian Tri Widiatmoko 

2. Hasil Wawancara : 

Cadet  : “Selamat pagi chief?”  

Mualim 1  : “Iya triska, selamat pagi.” 

Cadet  : “Mohon izin Chief, Triska mau menanyakan tentang beberapa 

draft survey report dalam beberapa voyage terakhir pasca docking 

adanya perbedaan jumlah muatan yang dimuat dan cenderung lebih 

besar, adakah faktor yang mempengaruhi hal tersebut, Chief?” 

Mualim 1  : “Oh iya ka, sebelum jawab pertanyaan kamu, masih ingatkah 

Triska apa yang dilakukan dengan tanki-tanki di kapal saat 

melaksanakan docking kemarin?”  

Cadet   : “ Siap chief, Triska masih ingat. Adanya tank cleaning, chief.” 

Mualim 1  : “Nah, fungsi dari tank cleaning itu kan membersihkan isi tanki 

dari endapan lumpur, karat, dan sebagainya yang menumpuk 

bertahun-tahun. Sehingga dengan adanya docking, endapan 

lumpur, karat yang ada di dalam tanki hilang sehingga 

menyebabkan kapasitas dalam memuat cargo atau total muatan 

dalam draft survey pasca docking cenderung lebih banyak jika 

dibandingkan sebelum melaksanakan docking.” 

Cadet  : “Baik, Chief. Dan satu lagi chief mengenai nilai constant kapal 

kita. Beberapa draught survey report pra dan pasca docking kapal 



 

73 

 

menunjukkan adanya perbedaan nilai yang mana nilai constant 

kapal pasca docking menunjukkan nilai yang lebih kecil jika 

dibandingkan nilai constant kapal pra docking. Apakah faktor 

docking juga memengaruhi perubahan nilai constant kapal kita, 

Chief?” 

Mualim 1  : “Ya, betul sekali Triska. Sederhananya bergini, ketika tank 

cleaning menyebabkan hilangnya endapan lumpur dan sebagainya 

didalam tanki otomatis nilai constant kapal juga cenderung kecil. 

Namun perbandingan dengan kapasitas muat berbanding terbalik 

ya.” 

Cadet   : “Maksudnya berbanding terbalik itu seperti apa, Chief?” 

Mualim 1  : “Maksudnya berbanding terbalik adalah, jika nilai constant kapal 

cenderung lebih besar maka total muatan yang dapat dimuat diatas 

kapal cenderung lebih kecil, sedangkan semakin nilai constant 

kapal cenderung lebih kecil maka total muatan yang dapat dimuat 

diatas kapal akan cenderung lebih besar. 

Cadet  : “Oh begitu, Chief. Adakah faktor lain selain tank cleaning pada 

saat docking yang menyebabkan perubahan nilai constant kapal, 

Chief?” 

Mualim 1  : “Ada, namun tidak sebesar faktor tank cleaning yang 

menyebabkan perubahan nilai constant kapal, karena perubahan 

nilai constant kapal juga merupakan persetujuan dari perusahaan 
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LAMPIRAN 7 

 

 

Gambar Lampiran 3 Kondisi Tanki Bahan Bakar Sesudah cleaning 

 

 

Gambar Lampiran 4 Kondisi Tanki ballast no 6 sesudah cleaning 
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LAMPIRAN 6 

 

 

Gambar Lampiran 1 Kondisi Tanki Bahan Bakar sebelum Cleaning 

 

 

Gambar Lampiran 2 Kondisi Tanki Ballast 6 Sebelum Cleaning 
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LAMPIRAN 8 

 

Gambar Lampiran 5 Kondisi Cargo Hold No. 1 Sebelum Cleaning 

 

Gambar Lampiran 6 Kondisi cargo hold no. 1 sesudah cleaning 
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